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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A   Tinjauan  Tentang Etika dan Bisnis 

1. Etika, Bisnis, Islam 

a. Pengertian Etika 

Etika adalah ilmu pengetahuan tentang apa yang baik dan apa 

yang tidak baik yang dapat diperbuat manusia di kehidupan sehari-

hari.30 Etika  sendiri merupakan cabang  dari filsafat yang secara hakikat 

mencari nilai-nilai baik dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan dan 

tindakan seseorang, yang dilakukan dengan penuh kesadaran berdasar 

dengan pertimbangan akal pikiran.31 Etika erat kaitannya dengan nilai-nilai 

sosial, tatacara hidup, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang 

dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain atau dari satu generasi 

ke generasi yang lain. 

b. Pengertian Bisnis 

Binis yaitu kegiatan yang dilakukan manusia untuk 

memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.32 Selain 

itu bisnis juga  merupakan kegiatan yang  bisa dilakukan oleh 

perorangan maupun organisasi yang melibatkan aktivitas produksi, 

                                                 
30 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hlm. 113.   
31 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung : Alfabeta, 2013) hlm. 20 
32 Ibid., hlm.21.   
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penjualan,  pembelian, maupun pertukaran barang atau jasa, dengan 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau laba. 

 c. Islam 

Islam secara umum dipahami sebagai sebuah pandangan hidup 

yang diambil dari nilia-nilai Al-Quran dan Sunnah yang diyakini oleh 

penganutnya dapat mengatur kehidupannya dan sekaligus memberikan 

kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. Islam juga di imani 

mempunyai prinsip-prinsip lengkap yang meliputi semua aspek 

kehidupan: sosial, ekonomi, politik, dan budaya.33 

Islam sebagai agama yang diturunkan Allah SWT. Dengan model 

sistem ekonominya yang khas dijadikan oleh umat Islam sebagai undang-

undang atau kaidah yang mengatur aktivitas bisnis. Sehingga segala 

aktivitas bisnis yang dilakukan harus sesuai dengan aturan-aturan tersebut.  

B    Tinjauan Tentang Etika dan Bisnis Dalam Islam 

Etika bisnis secara umum adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, 

benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. 

Selain itu etika bisnis juga dapat diartikan pemikiran tentang moralitas dalam 

ekonomi dan bisnis yaitu tentang perbuatan baik, buruk, benar, salah, wajar, pantas, 

tidak pantas, dari perilaku seseorang berbisnis atau bekerja.34 Sedangkan etika 

bisnis Islam adalah norma-norma etika berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist 

                                                 
33 Dede Nurohman, Memahami Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Teras, 2001), 

hal. 13-15. 
34Halifah, Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Komunikasi Pemasaran Pada 

Butik Moshaict Surabaya, Jurnal Kajian Bisnis, hlm 20   
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yang harus dijadikan acuan oleh siapapun dalam aktifitas bisnis.35  Terdapat 4 

prinsip etika bisnis islam yaitu:  

a. Prinsip Kesatuan (Tauhid) 

Tauhid menyadarkan manusia sebagai makhluk ilahiyah, sosok 

makhluk yang bertuhann. Dengan demikian, kegiatan bisnis manusia 

tidak terlepas dari pengawasan Tuhan, dan dalam rangka 

melaksanakan perintah Tuhan. Konsep keesaan meiliki pengaruh yang 

paling mendalam terhadap diri seorang muslim :  

1. Apapun yang ada di dunia adalah milik Allah, dan memiliki 

pemikiran dan   perilaku yang tidak dapat dibiaskan oleh siapapun.  

2. Allah Maha Kuasa dan Maha Esa, Allah SWT dapat memberi dan 

dengan mudah mengambil yang diberikan.  

3. Allah yang memiliki kekuasaan untuk mengambil nyawa seseorang 

sesuai dengan waktu yang digariskan-Nya.  

4. Allah mengetahui segala yang terlihat ataupun yang tersembunyi. 

Konsep tauhid mencakup aspek religius dan aspek-aspek lainnya seperti 

aspek ekonomi, akan memotivasi manusiakke dalammsuatu 

keutuhankyangmselaras, konsistenmdalam dirinyakdan selalu merasa 

diawasi oleh Tuhan. Manusia akan terus merasaldiawasi dalam segala 

aktivitas yang dilakukannya termasuk aktivitasjekonomi karenamAllah 

                                                 
35 Muhammad Djakfar, Etika Binsis : Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral 

Bumi (Jakarta : Penebar Plus, 2012), hlm. 30.  
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mempunyaimsifatmRaqib (Maha Mengawasi) ataskseluruh gerak 

langkahmaktivitasmmakhluknciptaan-Nya. 

b. Prinsip Keadilan 

Ajaran Islam berorientasi pada terciptanya karakter manusia 

yang memiliki sikap dan prilaku yang seimbang dan adil dalam 

konteks hubungan anatra manusia dengan diri sendiri, dengan orang 

lain (masyarakat) dan dengan lingkungan. Keadilan atau kesimbangan 

berarti bahwa perilaku bisnis harus adil atau seimbang.  

Keseimbangan berarti tidak berlebihan dalam mengejar 

keuntungan ekonomi. Pengukuran dan penakaran atas segala sesuatu 

yang diperdagangkan harus mencakup prinsip adil dan seimbang. 

Islam sebenarnya tidak inginmmenciptakan sebuah pedagang yang 

melakukan bisnis semataidemi alasan kedermawanan. Sebaliknya, 

Islam mengekang sikapjserakah manusia dankkecintaannya untuk 

memiliki barang-barangkyang dapat mengakibatkan timbulnya sikap 

kikir maupun boros 

Sebagaimana firmannAllahmdalammAl-QuranmSurat Al-Isra’ 

(17) ayatn35: 

﴿ٳ ِوَأَوْفُ وْا الْكَيْلَ  رٌوَأَحْسَنُ تََْوِيْللًا ﴾ ۵۳ذَا كِلْتُمْ وَزنُِ وْا بِِلْقِسْطاَسِ الْمُسْتَقِيْمِِۚ ذٰلِكَ خَي ْ  

Artinya:“Dan sempurnakanlah takaran jika kamu menakar dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”(Q.S. Al-Isra”: 35) 36 

                                                 
36 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, QS. Al-Isra’: 35. 
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c. Prinsip Kejujuran dalam Islam 

Kejujuran dipandang sebagai suatu nilai yang paling unggul 

yang harus dimiliki oleh seluruh manusia, karena kejujuran merupakan 

akar dari kehidupan kedepannya. Tak hanya itu suatu hal yang tidak 

dilandasi dengan kejujuran akan membawa malapetaka bagi 

pelakunya. 

d. Prinsip Kehendak Bebas 

Kehendak adalah suatu bentuk keinginan yang berorientasi 

pada sebuah keharusan. Kehendak Bebas adalah sebuah kebebasan 

tentang akan dibawa kemana arah suatu bisnis atau usaha seseorang. 

Berarti manusia memiliki kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas 

bisnisnya.37  

 C.   Tinjauan Tentang Persaingan Usaha Dalam Islam 

1. Persaingan Usaha 

a. Pengertian Persaingan Usaha 

Persaingan usaha adalah aktivitas yang terjadi antara pelaku 

usaha untuk bisa memperoleh konsumen sebanyak mungkin dengan 

menawarkan produknya yang berkualitas dan dengan harga yang 

terjangkau sesuai dengan kualitas produknya. 

b. Unsur Persaingan Usaha 

1) Adanya pihak-pihak yang bersaing 

2) Segi cara bersaing 

                                                 
37 Fitri Amalia, Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi Pada Pelaku Usaha Kecil, 

Jurnal Hukum Islam, Vol.VI No.1, Januari 2014. 
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Rasulullah SAW memberikan contoh mengenai bagaimana 

cara bersaing yang baik yaitu dengan memberikan pelayanan 

yang terbaik, namun tidak menghalalkan segala cara. Rasulullah 

SAW memberikan contoh bagaimana bersaing dengan baik. 

3) Adanya objek yang dipersaingkan 

a) Produk 

b) Harga 

c) Tempat 

d) Pelayanan 

c. Macam-macam Persaingan Usaha 

1) Persaingan Usaha Sempurna 

Yaitu pasar yang setiap penjual dan pembeli tidak dapat 

mempengaruhi keadaan dipasar.  

2) Persaingan Usaha Tidak Sehat 

Yaitu kegiatan produksi yang dapat menghambat 

persaingan usaha atau juga bisa dikatakan melawan hukum. 

Adapun yang termasuk persaingan usaha tidak sehat antara lain:  

a). Monopoli 

Yaitu pemusatan kekuasaan oleh satu pelaku usaha.  

b.) Penguasaan Pasar 

Yaitu sebuah tindakan yang mengakibatkan terjadinya 

praktik yang menghalangi pelaku usaha tertentu untuk melakukan 

usaha yang sama pada pasar yang sama.  

c). Oligopoli 

Yaitu penguasaan produk yang memusatkan pada dua 

atau lebih pelaku usaha.  

d). Penetapan Harga 

Yaitu suatu tindakan perjanjian yang mengakibatkan 

pembeli satu harus membayar dengan harga yang berbeda dari 

harga yang dibeli oleh pembeli lain  
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e). Pemboikotan 

Yaitu kerjasama yang dilakukan 2 pelaku usaha yang 

dapat menghalangi pelaku usaha lain untuk melakukan usaha 

yang sama.  

f). Monopsoni 

Yaitu pasar yang hanya ada satu pembeli yang memiliki 

posisi dominan sehingga dapat memaksa para penjual untuk 

menyetujui harga dan syarat-syarat yang ditetapkan oleh pembeli 

tunggal tersebut. 

2. Persaingan Usaha dalam Islam 

Suatu mekanisme pasar atau usaha tidak akan pernah terlepas dari 

unsur persaingan. Tidak ada satu bisnis pun, yang dengan leluasa menikmati 

penjualan dan keuntungan tanpa merasakan persaingan. Bahkan, yang 

sering kali terjadi adalah sebuah persaingan yang ”tanpa melihat 

kemampuan”. Persaingan berasal dari bahasa Inggris yaitu competition 

yang artinya persaingan, pertandingan, dan kompetisi. Persaingan adalah 

ketika suatu organisasi atau perorangan berlomba untuk mencapai tujuan 

yang di inginkan seperti konsumen, pangsa pasar, peringkat survei, atau 

sumber daya yang dibutuhkan.38 

Sedangkan dalam kamus manajemen, persaingan adalah usaha-

usaha dari dua pihak atau lebih perusahaan yang masing-masing bergiat 

dalam “memperoleh pesanan”. Persaingan ini dapat terdiri dari beberapa 

bentuk pemotongan harga, Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral dalam 

berbisnis sebagai berikut:  

                                                 
38 MudrajadKuncoro,Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif,Jakarta: Erlangga, 

2005, hlm. 86   
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a. Jujur dalam takaran atau timbangan 

b. Menjual barang yang halal 

c. Tidak menyembunyikan cacat barang 

d. Tidak melakukan sumpah palsu 

e. Selalu murah hati 

f. Tidak menyaingi penjual lain 

g. Tidak memasukkan unsur riba 

h. Mengeluarkan zakat apabila telah sampai nisab dan haulnya.39  

 D.   Pasar 

1. Pengertian Pasar  

Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya 

para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. Pengertian ini 

mengandung arti pasar adalah tempat atau lokasi tertentu sehingga 

memungkinkan penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli 

produk, baik barang maupun jasa.40 Pasar dapat pula diartikan sebagai 

suatu kelompok orang-orang yang diorganisasikan untuk melakukan 

tawar-menawar (dan melakukan tempat bagi penawaran dan permintaan) 

sehingga dengan demikian terbentuk harga. Pengertian pertama biasanya 

disebut dengan pengertian konkret, sedangkan pengertian yang kedua 

disebut sebagai pengertian yang abstrak. Kedua pengertian diatas masih 

dianggap sempit dan kurang lengkap, sehingga William J. Stonton 

                                                 
39 Norvadewi,Bisnis dalam Perspektif Islam,Jurnal Al-Tijary,Vol.01,No.01,Desember 

2015),hlm.110.   
40 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2013), Cet. Ke- 9, h. 169 
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mengemukakan pengertian yang lain tentang pasar ini, yakni: Pasar 

adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk 

berbelanja dan kemauan untuk membelanjakannya. Jadi dalam 

pengertian tersebut terdapat tiga faktor utama yang menunjang terjadinya 

pasar:  

a. Orang dengan segala keinginan  

b. Daya beli mereka  

c. Tingkah laku dalam pembelian mereka  

Meskipun seseorang mempunyai keinginan untuk membeli 

suatu barang, tetapi tanpa ditunjang oleh daya beli dan kemauan 

untuk membelanjakan uangnya, maka orang tersebut bukan bagian 

dari pasar. Sebaliknya seseorang mempunyai kemampuan tetapi ia 

tidak ingin membeli suatu barang ia bukan merupakan pasar bagi 

penjualan barang tersebut. 

E.   Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ismatul Chalimah tentang 

Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Persaingan para Penjual 

menunjukkan bahwa strategi yang digunakan untuk memenangkan 

persaingan yaitu dengan mengutamakan inovasi pada produknya dan sudah 
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mampu menerapkan beberapa prinsip etika bisnis islam.41 Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu membahas mengenai penerapan etika bisnis islam dalam 

menjalankan usaha dengan mengutamakan kepuasan produk terhadap 

konsumen. Lalu perbedaannya yaitu terletak pada sampel yang dituju 

langsung pada toko syariah dan di penelitian ini yang di tuju adalah cakupan 

umum dan hal yang dibahas lebih yaitu pada toko syariah yang lebih 

menginovasikan produknya untuk bersaing secara sehat. 

Penelitan yang dilakukan oleh Muhammad Saman tentang Persaingan 

Industri PT. Pancanata Centralindo dalam Perpektif Bisnis Islam 

menunjukkan bahwa PT tersebut telah menerapkan sikap dan perilaku sesuai 

dengan prinsip etika bisnis yaitu seperti jujur, rajin, tepat waktu, 

tanggungjawab, dan sebagainya.42 Persamaan dari penelitian ini yaitu  

mengedepankan sikap dan perilaku yang baik sehingga sudah menerapkan 

etika bisnis islam dalam melakukan bisnis. Perbedaan dari penelitian ini yaitu 

terdapat pada pembahasan kesesuaian sikap dan perilaku karyawan yang telah 

ditetapkan sesuai peraturan yang ada di perusahaan industry sedangkan 

penelitian ini membahas keseluruhan sikap dan perilaku murni dari para 

pedagang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adimas Fahmi Firmansyah tentang 

Praktek Etika Bisnis Islam menunjukkan bahwa toko yang diteliti tersebut 

                                                 
41Ismatul Chalimah, Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Persaingan Para Penjual 

Studi Kasus Toko Grosir A-Arafah Pasar Wage Purwekerto, Skripsi Progam Studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwekerto, (Purwekerto, 2017), hlm.80.     
42Muhammad Saman, Persaingan Industri PT.Pancanata Centralindo (Perspektif Etika 

Bisnis dalam Islam),Skripsi Program Studi Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif 

Hidayatullah, (Jakarta,2010), hlm.69. 
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telah menerapkan etika bisnis islam, dalam pemodalannya pun tidak ada 

unsur riba. Serta toko tersebut juga menunaikan kewajibannya seperti zakat, 

infaq, dan shodaqoh.43 Perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada bagaimana 

cara pengelolaan dana sekaligus pengalokasian dana yang sesuai dengan 

syariat Islam. Penelitian ini membahas pada tindakan yang menerapkan etika 

bisnis Islam yang sesuai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Amalia tentang Implementasi 

Etika Bisnis Islam pada Pedagang Bazar sudah menerapkan etika bisnis 

sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, sehingga mereka melakukan 

perdagangan bukan semata mata mencari keuntungan, namun juga mencari 

keberkahan dari Allah SWT atas apa yang diusahakan.44 Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada seorang pedagang yang mengutamakan 

keberkahan daripada gila terhadap keuntungan dan hal ini sesuai dengan 

prinsip etika bisnis Islam yaitu ketauhidan yang dibahas di skripsi ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkipli tentang Etika Bisnis Islam 

dalam Persaingan Usaha di PT. Asuransi Syariah Mubarakah menunjukkan 

bahwa persaingan yang dilakukan berpedoman pada Al-Qur’an dan hadist, 

hal ini dibuktikan dengan adanya tata tertib kerja serta pelanggaran dan juga 

akad-akadnya sesuai dengan syariah. Juga dibuktikan dengan adanya profil 

perusahaan yang berlatar belakang Islami, dilihat dari segi program, 

                                                 
43Adimas Fahmi Firmansyah, Praktek Etika Bisnis Islam Studi Kasus Pada Toko Santri 

Syari’ah Surakarta,Skripsi Program Studi Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga, (Yogyakarta,2013),hlm.70. 
44Fitri Amalia,Implementasi Etika Bisnis Islam pada Pedagang di  Bazar Madinah 

Depok,UIN Syarif Hidayatullah, (Jakarta,2012),hlm.6. 
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operasional, dan budayanya.45 Perbedaan pada penelitan ini yaitu 

bagaimana menerapkan akad-akad dalam transaksi asuransi yang sesuai 

dengan aturan syariah dan ketetapan hukum syariah yang berlaku, dan hal 

ini termasuk juga dalam penerapan etika bisnis Islam dalam berbisnis. 

F.   Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Dari kerangka berpikir diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep berbisnis 

pada umumnya merupakan perolehan pendapatan dan keuntungan tetapi dalam hal 

                                                 
45Zulkipli,Etika Bisnis Islam dalam Persaingan Usaha pada PT. Asuransi Syariah 

Mubarakah, Program Studi Muamalat Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 

(Jakarta,2010),hlm.82. 
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perdagangan, maka akan ada beberapa pengeluaran yang dilakukan yaitu misalkan 

untuk sewa ruko dan untuk modal usaha.  

Disisi lain, dalam berbisnis pasti akan ada pasang surut perdagangan yang 

diperngaruhi oleh tingkat inflasi atau pun berkurangnya konsumen yang 

mengakibatkan distribusi pendapatan menurun serta laba yang diperoleh juga 

menurun dan bisa berakibat pada kerugian.  

Karena adanya hal tersebut, dan juga karena banyaknya para pelaku usaha 

baru, maka akan terjadi persaingan usaha dari segi produk yang dikeluarkan, harga 

yang sesuai dengan produk tersebut, tempat penjualan yang memadai, serta 

pelayanan yang baik kepada konsumen.  

Namun hal tersebut harus sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam, karena 

hakikatnya melakukan suatu usaha tidak boleh hanya semata untuk mendapatkan 

keuntungan, melainkan juga mencari keberkahan dari Allah SWT, maka hal 

pertama adalah menerapkan prinsip ketauhidan dan dilanjutkan pada menerapkan 

prinsip keseimbangan (tidak menggolongkan konsumen), prinsip kejujuran, prinsip 

kehendak bebas (bebas melakukan kegiatan usaha asalkan tidak bertentangan 

dengan syariat islam), dan yang terakhir adalah prinsip tanggung jawab terhadap 

kegiatan bisnis yang kita lakukan. 
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